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This study examined Ibn Hibban's manhaj in his work al-Ṡiqāt, with 

a particular emphasis on his criticism of rijāl al-hadīs majhūl 

category. This research utilized a historical and philosophical 

method, using data sources including Ibn Hibban's work al-Ṡiqāt, as 

well as additional books, books, and articles that explore al-jarḥ wa 

al-ta'dīl. The data were gathered from representative references, 

identified, selected, and cited based on their relevance to the issue, 

and then examined utilizing content analysis and comparison 

approaches. The findings of this analysis suggested that Ibn Hibban 

considered 'adālah to be the fundamental nature of a Muslim, such 

that if a narrator was not jarhed, 'adālah was what applied to him. 

Parts scholars believed that some of Ibn Hibban's evaluations in al-

Ṡiqāt were accurate, while others believed they were not. This was 

because Ibn Hibban's rules contradicted the jumhur in determining 

the justice of a narrator, and there was a contradiction between Ibn 

Hibban's statement in al-Ṡiqāt and his practice, in which Ibn Hibban 

included narrators who he himself determined were not ṡiqah under 

various categories and for a specific purpose. In contrast to Ibn 

Hibban's manhaj, Ibn Hibban included the narrators of the majhūl 

in al-Ṡiqāt since they were not plundered. 

 

Kata kunci : ABSTRAK 

manhaj, Ibn Hibban, al-Ṡiqāt, 

rijāl, al-ḥadīṡ  

Penelitian ini membahas tentang manhaj Ibn Hibban dalam kitabnya, 

al-Ṡiqāt, secara khusus kritik rijāl al-ḥadīṡ kategori majhūl. 

Penelitian ini termasuk library research (penelitian pustaka) 

menggunakan pendekatan historis dan filosofis dengan sumber data 

berupa kitab al-Ṡiqāt karya Ibn Hibban, serta kitab lain, buku, dan 

artikel yang membahas al-jarḥ wa al-ta’dīl. Data-data dikumpulkan 

dari referensi yang dipandang representatif, diklasifikasikan, dipilih, 
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dan dikutip sesuai relevansinya dengan persoalan yang kemudian 

dianalisis dengan metode content analysis (analisis isi) dan metode 

komparatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Ibn Hibban 

memandang bahwa ‘adālah merupakan sifat dasar seorang muslim 

sehingga apabila seorang rawi tidak di-jarḥ, yang berlaku padanya 

adalah ‘adālah tersebut. Ulama menilai bahwa sebagian penilaian 

Ibn Hibban dalam al-Ṡiqāt muktamad dan sebagian lainnya tidak. 

Sebab, kaidah Ibn Hibban menyelisihi jumhur dalam menetapkan 

‘adālah seorang rawi, serta terjadi kontradiksi antara pernyataan Ibn 

Hibban dalam al-Ṡiqāt dengan praktek yang dilakukannya, di mana 

Ibn Hibban memuat para rawi yang dia sendiri nilai tidak ṡiqah 

berbagai kategori dan dengan dengan tujuan tertentu. Berangkat dari 

manhaj Ibn Hibban, para rawi majhūl juga dimasukkan oleh Ibn 

Hibban ke dalam al-Ṡiqāt sebab mereka tidak di-jarḥ. 
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PENDAHULUAN 
 

Keberadaan ilmu rijāl al-ḥadīṡ menjadi sangat urgen disebabkan beberapa hal, 

yaitu, pertama, dengan ilmu ini terkuak data-data rijāl al-ḥadīṡ yang terlibat dalam 

civitas periwayatan hadis dari masa ke masa semenjak zaman Rasulullah, baik dari 

segi biografi maupun dari segi kualitas rijāl-nya. Kedua, dengan ilmu ini diketahui 

pula sikap dan pandangan para ahli hadis yang menjadi kritikus terhadap para rawi 

yang menjadi transmitter hadis dan sikap mereka dalam menjaga otentisitas hadis-

hadis Nabi. Ketiga, hal ini yang paling penting, dengan ilmu ini -meski tidak secara 

langsung- dapat diketahui kualitas dan otentisitas suatu hadis. Berkenan dengan 

urgensi ini, ‘Ali bin al-Madīnī berkata, 

َّم ََّّه َّق َّف َّالت  َّ َّع َّفِي  1.َّلميَّالعيَََّّّف َّص َّنيَََّّّاليَّج َّالر يَََّّّة َّف َّعريَّم َّو َََّّّلميَّالعيَََّّّصف َّنيَََّّّالح دييثَََّّّاني
Artinya: 

“Pengkajian terhadap makna-makna hadis adalah separuh ilmu, dan mengenal 

para rijāl adalah separuh ilmu.” 

Pembahasan keadaan para rijāl dalam ilmu hadis, khususnya jarḥ dan ta’dīl 

terhadap para rawi, sangat urgen di dalam Islam. Meskipun ilmu ini hanya dikuasai 

oleh segelintir ulama, tetapi hasil-hasil dari penelitian ini berdampak kepada seluruh 

kaum muslimin. Sebab, penelitian dalam tema jarḥ dan ta’dīl berakhir pada 

penerimaan atau penolakan terhadap sebuah hadis. Kemudian, penerimaan suatu hadis 

artinya menetapkan sebuah penghalalan atau pengharaman, perintah dan larangan, 

targīb (motivasi terhadap amal baik) dan tarhīb (peringatan dari amal buruk), dan 

menjadikannya bagian dari syariat dan bagian dari kehidupan setiap muslim. 

 
1 Syams al-Dīn Abu ’Abdillāh Muḥammad bin Aḥmad Al-Ẑahabi, Siyar A’lām Al-Nubalā, vol. 

9 (al-Qāhirah: Dār al-Ḥadīṡ, 2006), h. 107. 
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Pengkajian yang terus menerus dilakukan oleh para ulama berkenaan dengan 

para rijāl al-ḥadīṡ membuahkan hasil yang banyak. Di antara produk ilmu ini adalah 

kitab-kitab rijāl al-ḥadīṡ. Kitab rijāl al-ḥadīṡ adalah kitab yang menghimpun nama 

para rawi hadis dalam kategori tertentu beserta penjelasan dan penilaian para ulama 

kritikus terhadap mereka. Kitab rijāl jumlahnya sangat banyak. 

Kitab-kitab ini membantu para peneliti hadis untuk mengenali para rawi baik 

di sisi ‘adālah dan kedabitannya, dan jenis kitab yang digunakan dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan. Akan tetapi, pada prakteknya, dalam penggunaan kitab-kitab rijāl 

al-ḥadīṡ untuk menilai para rawi timbul persoalan yakni menilai kedudukan kitab-

kitab tersebut dengan mempertimbangkan data-data yang diberikan. Ini sangat 

penting, karena realitas kajian yang dilakukan seorang peneliti biografi dan kualitas 

pribadi maupun intelektualitas rawi pada umumnya tidak berhenti pada kajian terhadap 

beberapa orang, tetapi terhadap ribuan bahkan puluhan ribu rawi yang semasa maupun 

yang hidup beberapa abad sebelumnya, yang seringkali memiliki kesamaan nama 

sampai beberapa tingkat. Ini tentu hal yang rumit sehingga bisa saja para penulis kitab 

tersebut melakukan kesalahan. 

Persoalan lainnya adalah adanya realitas perbedaan kaidah yang digunakan 

para peneliti rawi dalam menuliskan karyanya, atau mereka bisa saja sepakat pada 

tataran kaidah namun menghadapi ikhtilaf dalam hal pengaplikasian kaidah tersebut. 

Seorang pengkaji hadis merujuk sebanyak mungkin kitab-kitab dengan berbagai 

metodenya untuk mendapatkan data yang selengkap mungkin. 

Diskursus yang muncul ialah adanya perbedaan kaidah yang diperpegangi ahli 

hadis dalam memberikan penilaian seringnya terjadi perbedaan pandangan di kalangan 

mereka. Sebagian menilai seorang rawi dengan predikat lemah, sementara yang lain 

menilainya kuat, atau sebaliknya. Kenyataan inilah yang membawa pada perbedaan 

sikap dalam menghadapi fenomena penilaian yang tidak seragam terhadap rawi yang 

sama. Ada ahli hadis yang menentukan penilaian rawi berdasarkan pandangan 

mayoritas, ada pula yang menentukan didasarkan pada penilaian yang diikuti 

argumentasi yang jelas, dan sebagainya. 

Perbedaan hasil ini adalah dampak dari perbedaan metode yang ditempuh oleh 

para nuqqād (ulama kritikus) dalam memberikan penilaian kepada para rawi. Ada yang 

bersikap mutasyaddid (ketat), mu’t’ādil atau mutawasshiṭ (moderat), dan mutasāhil 

(longgar). 

Perbedaan sikap kritikus ahli hadis dalam menilai para rawi yang terbagi 

kepada mutasyaddid, mutawassiṭ, dan mutasāhil seperti di atas tentu akan 

mempengaruhi penerimaan mereka terhadap seorang rawi. Oleh karena itu, para ulama 

berupaya menemukan kaidah-kaidah baru untuk mengkompromikan dan 

mengakomodir sikap-sikap muḥaddiṡīn tersebut. Sebagai contoh, dikatakan bahwa 

jika segolongan ulama dari kalangan mutasyaddid menilai rawi, maka pernyataannya 

tentang ‘adālah seorang rawi dapat diterima, sedangkan jarḥ-nya tidak bisa langsung 

diterima kecuali disetujui tokoh lain yang tidak terlalu ketat. Al-Nasa’i berkata, 
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ديَّم َََّّّاب ن َََّّّو ث  ق ه َََّّّاذ َّإيَََّّّام َّأ َّف َََّّّهيَّت ركيَّع ل ىََََّّّّالْ  مييع َََّّّع َّيج ت ميَََّّّح تّ َََّّّعين دييََّّل َّج َّالر َََّّّك َّت  َّي َََّّّل َّ َّف ل َََّّّلًَّث َّم َََّّّط ان َّال ق َََّّّي َّي  َََّّّه َّف َّو ض ع َََّّّيه 
دييديَََّّّنَّميَََّّّف َّريَّع َََّّّاَّم َّليَََّّّك َّت  َّي َّ َّالن  ق ديََّّه َّل َّث  َّميََّّه و ََّّن َّو م َََّّّي َّي  َََّّّت ش   2.َّفِي

Artinya: 

“Tidak ditinggalkan seorang rawi di sisiku sehingga sepakat semua orang 

untuk meninggalkannya. Jika seorang rawi dinyatakan ṡiqah oleh Ibn Mahdi 

dan dinyatakan daif oleh Yaḥya al-Qaṭṭān, misalnya, maka rawi tersebut jangan 

ditinggalkan mengingat betapa ketatnya Yaḥya al-Qaṭṭān dan kritikus semisal 

beliau. 

Al-Laknawi juga menukil, 

َّن َََّّّالت اميَََّّّاءيَّر َّق َّتيَّس َّاليَََّّّهليَّأ َََّّّنَّميَََّّّو ه و َََّّّالذ ه بي َََّّّق ال َّ اَََّّّع ل م اءيَََّّّن َّميَََّّّاث  ن انيَََّّّع َّيج ت ميَََّّّلَََّّّالر يج اليَََّّّقديَّفِي ع ل ىَََّّّط َّق َََّّّنيَّأَّالش َََّّّه ذ 
 3.َّثيق ة َََّّّت ض عييفيَّع ل ىََََّّّّو ل ََّّض عييف َََّّّت  و ثييقيَّ

Artinya: 

“Al-Ẑahabi berkata -dan beliau telah melakukan istiqra’ yang sempurna dalam 

hal kritik rijāl. ‘Dua ulama kritikus tidak pernah bersepakat untuk menilai 

ṡiqah seorang rawi yang lemah, tidak pula melemahkan seorang rawi yang 

ṡiqah.’” 

Kaidah-kaidah yang disebutkan sebagai contoh ini menunjukkan banyaknya ikhtilaf 

yang terjadi antar kritikus dalam menilai para rawi. 

Dengan demikian, kredibilitas seorang rawi dalam kaitan al-jarḥ wa al-ta’dīl 

terpengaruh juga pada sikap kritikus, namun tidak secara langsung dan pengaruh 

perbedaan tersebut juga tidak terlalu jauh. Penilaian ta’dīl yang datang dari kritikus 

yang mutasyaddid dapat langsung diterima, sedangkan yang datang dari kritikus 

mutasāhil perlu dicarikan lagi orang-orang yang mendukung penilaian tersebut. 

Sebaliknya, penilaian jarḥ yang datang dari kritikus mutasyaddid perlu dicarikan 

pendukung, sedangkan yang datang dari kritikus mutasāhil dapat langsung diterima. 

Para ulama tersebut tentu tidak menyatakan bahwa diri mereka bersikap ketat, 

moderat, dan longgar. Akan tetapi, sikap mereka dapat dipahami dari kitab-kitab yang 

mereka susun yang menghimpun penilaian mereka terhadap para rawi hadis. 

Kemudian para ulama yang datang kemudian membandingkan kitab-kitab tersebut 

satu sama lain. Kitab-kitab ini sangat beragam jenisnya dan sangat banyak jumlahnya 

sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya. 

Salah satu kitab yang penting dalam jenis kitab al-jarḥ wa al-ta’dīl adalah kitab 

al-Ṡiqāt karya Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti (w. 354 H). Kitab ini, 

sebagaimana dijelaskan sendiri oleh Ibn Hibban dalam mukadimah kitabnya, memuat 

biografi Rasulullah, sahabat, tabiin, atbā’ al-tabi’īn, serta para rawi abad keempat 

 
2 Muḥammad ’Abd al-Ḥayy bin Muḥammad ’Abd al-Ḥalīm Abu al-Ḥasanāt al-Laknawi, al-

Raf’ Wa al-Takmīl Fi al-Jarḥ Wa al-Ta’dīl, (Cet. III; Ḥalab: Maktab al-Maṭbu’āt al-Islāmiyyah, 1987), 

h. 307. 
3 Muḥammad ’Abd al-Ḥayy bin Muḥammad ’Abd al-Ḥalīm Abu al-Ḥasanāt al-Laknawi, al-

Raf’ Wa al-Takmīl Fi al-Jarḥ Wa al-Ta’dīl, h. 284.  
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yang meriwayatkan dari atbā’ al-tabi’īn4 yang sempat Ibn Hibban temui atau peroleh 

informasi tentang mereka. 

Sebagaimana nama kitab ini, al-Ṡiqat (jamak dari ṡiqah), Ibn Hibban 

menegaskan bahwa semua rawi yang beliau muat dalam kitab ini adalah ṡiqah menurut 

penilaian beliau. Hal ini beliau nyatakan dalam mukadimahnya, 

َّه َََّّّر َّذك ََّّأ َّل َّو َّ َّالذ يَََّّّابيَّت َّاَّالكيَّذ َّفِي َّالث يق اتي تيج اج َََّّّوز َّيج  َََّّّين َّإيل  ح   5.مهيَّب يَّبي َََّّّال 
Artinya: 

“Saya tidak menyebutkan dalam kitab ini kecuali orang-orang ṡīqah yang 

riwayat mereka dapat dijadikan hujah.” 

Kitab ini, bersama dengan karya-karya Ibn Hibban yang lain, adalah karya-karya yang 

berharga serta memiliki nilai dan manfaat yang besar, utamanya dalam bidang hadis. 

Yāqūt al-Ḥamawi berkata, 

ََّّ َّالع َََّّّراًب  ََّّان َّك َََّّّل َّج َّالر َََّّّن َّأ َََّّّم َّليَّع َََّّّف َّنصيَّم ََّّل َّم َّت  َََّّّه َّيف َّانيَّص َّت َََّّّم ل َّت  َّم ن   6.َّوميَّل َّفِي
Artinya: 

“Siapa yang mengamati tulisan-tulisan Ibn Hibban dengan pengamatan yang 

objektif akan mengetahui bahwa beliau adalah lautan berbagai ilmu. 

Meski memiliki kedudukan yang penting dalam ilmu rijāl al-ḥadīṡ, kitab ini 

juga menuai sejumlah kritikan dari para ulama hadis. Hal ini kaitannya dengan manhaj 

yang digunakan oleh Ibn Hibban dalam men-tauṡīq para rawi yang beliau masukkan 

dalam kitab ini. Di antara mereka adalah para rawi yang berkategori majhūl al-‘ain 

karena menurut beliau -sebagaimana yang beliau nyatakan dalam kitab beliau yang 

lain yaitu al-Majrūḥīn-, 

و ال  َََّّّالن اس َََّّّإيذ َّ ال ةََّّحيَّل َّالص َّع ل ىََََّّّّمأ ح  َََّّّح تّ َََّّّو ال ع د  ن  ه مََّّيت  ب يّ   7.الْ ر حََّّنميَََّّّمين ه َََّّّر َّه َّظ َََّّّبِي اََّّحَّجر َّي َّف  َََّّّدح َّال ق َََّّّب َّي وجيَََّّّم اََّّمي
Artinya: 

“Lantaran manusia keadaan mereka adalah di atas kesalihan dan ‘adālah 

hingga terbukti pada diri mereka sesuatu yang mewajibkan celaan, maka dia 

di-jarḥ berdasarkan jarḥ yang tampak pada dirinya.” 

َّالر َََّّّيكنََّّلََّّاوإذ َّ َّيث َّديَّبي َََّّّتيَّي َّو ل  ََََّّّّة َّق َّثيَََّّّنه َّع َََّّّياويَّالر َّو َََّّّهيَّيخيَّش َََّّّنميَََّّّل َّك َََّّّانَّوك َََّّّيلعديَّت َََّّّولََّّرحَّج َََّّّالالح َََّّّوليَّالمجه َََّّّياويَّفِي
َّكيَّو َََّّّه َّند َّعيََّّة َّق َّثيَََّّّو َّه َّف  َََّّّر َّنك َّم َّ  8.ه َّال َّح َََّّّاذ َّه َََّّّنَّمي َََّّّي َّثيَّك َََّّّه َّل َََّّّالث يق اتيَََّّّابيَّت َّفِي

Artinya: 

“Apabila tidak ada jarḥ atau ta’dīl terhadap seorang rawi yang majhūl al-ḥāl, 

semua syekh dan orang yang meriwayatkan darinya orang yang ṡiqah, dan dia 

 
4 Abu Hatim Muḥammad bin Ḥibbān bin Ahmad al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 1 (Cet. I; India: Dāirah 

al-Ma’ārif al-’Uṡmāniyyah, 1973), h. 11. 
5  Abu Hatim Muḥammad bin Ḥibbān bin Ahmad al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 1, h. 11. 
6 Syihāb al-Dīn Abu ’Abdillāh Yāqūt bin ’Abdillah al-Ḥamawi, Mu’jam al-Buldān, vol. 1 (Cet. 

II; Bairūt: Dār Ṣādir, 1995), h. 415. 
7 Abu Hatim Muḥammad bin Ḥibbān bin Ahmad al-Busti, al-Majrūhīn, vol. 2 (Cet. I; Ḥalab: 

Dār al-Wa’i, 1975), h. 191-192. 
8 Muḥammad ’Abd al-Ḥayy bin Muḥammad ’Abd al-Ḥalīm Abu al-Ḥasanāt al-Laknawi, al-

Raf’ Wa al-Takmīl Fi al-Jarḥ Wa al-Ta’dīl, h. 338. 
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tidak meriwayatkan hadis munkar maka dia ṡiqah menurut Ibn Hibban. Dalam 

kitabnya al-Ṡiqat, ada banyak rawi yang seperti itu kondisinya.” 

Kaidah ini menyelisihi kaidah yang ditetapkan oleh jumhur ulama. Ibn Ḥajar berkata, 

ب ان َََّّّبن َّاََّّيهيَّل َّإيَََّّّب َّه َّذ َََّّّيَّالذ يَََّّّاذ َّوه َّ َّيّ  َّب َّت  َّي  َََّّّنأ َََّّّل َّإيَََّّّالةيَّد َّالع َّع ل ىََََّّّّان َّك َََّّّهيَّينيَّع َََّّّة َّال َّه َّج َََّّّت َّف َّانت  َََّّّاذ َّإيَََّّّل َّج َّالر َََّّّن َّأ َََّّّنَّميَََّّّحي
ب ان َََّّّبنيَّاََّّاك َّس َّم َََّّّو َّه َََّّّاذ َّه َّو َََّّّهيَّفيَّل َّخيَّع ل ىََََّّّّور َّمه َّالْ َّو َََّّّيب َّجيَّع َََّّّب َّذه َّم َََّّّه َّرح َّج َّ َّكيََّّحي  9.َّالث يق اتيَََّّّابيَّت َّفِي

Artinya: 

“Inilah mazhab Ibn Hibban bahwa apabila seorang rawi telah terbebas dari 

jahālah ‘ain maka dia berada di atas ‘adālah hingga terbukti jarḥ-nya. Ini 

adalah mazhab yang mengherankan, sedangkan jumhur menyelisihinya. Inilah 

mazhab Ibn Hibban dalam Kitab al-Ṡiqāt.” 

Perbedaan ini berdampak pada status seorang rawi, hingga akhirnya 

berdampak pada perbedaan penerimaan terhadap suatu hadis. Apabila seorang rawi 

berstatus majhūl al-‘ain maka riwayatnya -menurut pendapat jumhur- tidak diterima. 

ََََّّّّنه َّع ََّّويَّر َّي  َََّّّل َََّّّيَّذيَّال َََّّّيّيَّالع َََّّّول َّه َّم َّ .ل َّب َّق َّي  َََّّّل َََّّّه َّن َّأ ََّّر َّث  َّك َّال َََّّّليهيَّع َّو ََّّاه َّح َّص َّأ َََّّّال َّقو َّأ ََّّة َّس َّخ َََّّّيهيَّفيَّو ََّّد َّاحيَّو َََّّّاو َّر َّإيل 
10 

Artinya: 

“Majhūl al-‘ain yang tidak diriwayatkan darinya kecuali oleh seorang rawi, 

dalam hal ini terdapat lima pendapat, yang paling sahih dan dipegangi oleh 

jumhur ulama adalah bahwa ia tidak diterima.” 

Adapun Ibn Hibban, beliau men-tauṡīq para rawi majhūl al-‘ain sehingga menurutnya 

hadis-hadis mereka dapat diterima. 

Mengingat pentingnya ilmu al-jarḥ wa al-ta’dīl dalam ilmu hadis serta dampak 

ikhtilaf yang timbul disebabkan perbedaan pandangan antara Ibn Hibban dan jumhur 

ulama hadis, utamanya dalam hal penilaian terhadap para rawi berkategori majhūl, 

pembahasan ini urgen untuk menjadi sebuah objek kajian. 

Masalah pokok yang akan dikaji adalah manhaj Ibn Hibban dalam Kitab al-

Ṡiqāt yang dapat diturunkan ke dalam beberapa rumusan masalah sebagai berikut (1) 

Bagaimana manhaj tauṡīq Ibn Hibban dalam Kitab al-Ṡiqāt? (2) Bagaimana penilaian 

para ulama terhadap kitab al-Ṡiqāt? (3) Bagaimana penilaian Ibn Hibban terhadap rawi 

majhūl? 

Studi tentang manhaj ulama hadis dalam kitab-kitab yang mereka tulis dalam 

berbagai bidang ilmu hadis sudah banyak ditulis oleh para peneliti sampai sekarang. 

Akan tetapi belum semua karya ulama hadis yang ada telah diteliti, atau ada yang telah 

diteliti namun hanya pada sebagian sisinya, sehingga masih perlu penelitian lebih 

lanjut. 

Dalam penelitian ini, referensi utamanya adalah kitab al-Ṡiqāt karya Ibn 

Hibban sekaligus sebagai bahan kajian. Masih ada sejumlah kitab lain baik karya Ibn 

Hibban maupun karya ulama lain yang dapat digunakan sebagai sumber utama dalam 

pengkajian ini, khususnya kitab-kitab yang membahas tentang rijāl al-ḥadīṡ dan 

permasalahnnya. 

 
9 Abu al-Faḍl Aḥmad bin ’Ali bin Ḥajar al-’Asqalāni, Lisān al-Mīzān, vol. 1 (Cet. II; Bairūt: 

Muassasah al-A’lami, 1971), h. 14. 
10 Ibrahim bin Musa bin Ayub al-Abnāsi, al-Syażż al-Fiyaḥ Min ’Ulūm Ibn al-Ṣalāḥ, vol. 1 

(Cet. I; t.t.: Maktabah al-Rusyd, 1998), h. 248. 



NUKHBATUL ‘ULUM: Jurnal Bidang Kajian Islam  

Vol. 8, No. 1 (2022): 49-69 

 
Website: https://journal.stiba.ac.id 

ISSN: 2685-7537 (online); 2338-5251 (Printed) 

 
 

55 

 

 

Arfan, Abustani Ilyas, Muhammad Sabir Maidin, La Ode Ismail Ahmad.  

Manhaj Ibn Hibban dalam … 

 

Sebagai suatu karya ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat mengambil peran 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan Islam, khususnya pada wacana ilmu hadis, 

dan memberikan kontribusi pemikiran yang signifikan bagi para pemikir dan 

intelektual dalam hal peningkatan khazanah pengetahuan keagamaan dan sebagainya. 

Di samping itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan untuk para 

peneliti dalam studi penelitian yang sama. Sebagai suatu tulisan yang memaparkan 

tentang manhaj Ibn Hibban dalam kitab al-Ṡiqāt sehingga diharapkan dapat menjadi 

referensi dalam menelaah kitab tersebut dalam kegiatan pengambangan ilmu hadis. 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukan dan bahan referensi sekaligus 

petunjuk praktis bagi para mahasiswa muslim yang menggeluti ilmu-ilmu Islam 

(Islamic studies) khususnya bidang hadis yang masih dibutuhkan pengkajiannya. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif (non-

statistik). Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini pendekatan historis 

dan pendekatan filosofis. Data yang telah diolah sedemikian rupa selanjutnya 

dianalisis dengan menggunakan metode content analysis (analisis isi); metode 

komparatif. 

PEMBAHASAN 

Manhaj Tauṡīq Ibn Hibban 

Ibn Hibban menyebutkan bahwa rawi ‘ādil adalah rawi yang tidak diketahui 

padanya ada jarḥ karena jarḥ –menurut Ibn Hibban- adalah lawan dari ta’dīl. Ibn 

Hibban berkata, 

ل َّالع َّ د َََّّّيّ  َّب َّي  َََّّّل  َََّّّاإيذ َََّّّل َّد َّع َََّّّف  ه و َََّّّح َّر َّبي َََّّّم َّل َّع َّي  َََّّّل  َََّّّن َّف م َََّّّالت  ع ديي ليَََّّّد َّضيَََّّّالْ ر ح َََّّّمين ه َََّّّف َّر َّع َّي  َََّّّل  َََّّّن َّم َََّّّد  َّف َّي ك ل َََّّّل  َََّّّإيذ َََّّّه َّضي
لظ اهيريَََّّّم َّك َّالح َََّّّوا َّف َّل يَّك َََّّّو إينَّ  اََّّع ن  ه م ََّّغ اب َََّّّم اََّّرف ة َّع َّم َََّّّالن اس َّ ي اءيَََّّّن َّميَََّّّبِي  11.َّع ن  ه م َََّّّبيَّي َّالمغ َََّّّي َّغ َََّّّال  ش 

Artinya: 

“Rawi ādil adalah rawi yang tidak diketahui padanya ada jarḥ yang merupakan 

lawan dari ta’dīl. Jika ada rawi yang tidak diketahui padanya jarḥ maka dia 

‘ādil jika tidak dijelaskan kebalikannya. Sebab, manusia tidak dibebani untuk 

mengetahui sesuatu yang tersembunyi dari mereka. Mereka hanya dibebani 

untuk menghukumi sesuatu berdasarkan zahir sesuatu, bukan hal yang gaib.” 

Ibn Ḥajar menanggapi, 

ب ان َََّّّبن َّاََّّيهيَّل َّإيَََّّّب َّه َّذ َََّّّيَّالذ يَََّّّاذ َّوه َّ َّيّ  َّب َّت  َّي  َََّّّنأ َََّّّل َّإيَََّّّالةيَّد َّالع َّع ل ىََََّّّّان َّك َََّّّهيَّينيَّع َََّّّة َّال َّه َّج َََّّّت َّف َّانت  َََّّّاذ َّإيَََّّّل َّج َّالر َََّّّن َّأ َََّّّنَّميَََّّّحي
ب ان َََّّّبنيَّاََّّاك َّس َّم َََّّّو َّه َََّّّاذ َّه َّو َََّّّهيَّفيَّل َّخيَّع ل ىََََّّّّور َّمه َّالْ َّو َََّّّيب َّجيَّع َََّّّب َّذه َّم َََّّّه َّرح َّج َّ َّكيََّّحي  12.َّالث يق اتيَََّّّابيَّت َّفِي

Artinya: 

“Inilah mazhab Ibn Hibban bahwa apabila seorang rawi telah terbebas dari 

jahālah ‘ain maka dia berada di atas ‘adālah hingga terbukti jarḥ-nya. Ini 

adalah mazhab yang mengherankan, sedangkan jumhur menyelisihinya. Inilah 

mazhab Ibn Hibban dalam Kitab al-Ṡiqāt.” 

Menurut jumhur ulama, ‘adālah tidaklah ditetapkan kecuali dengan adanya 

tazkiyah yang dinyatakan oleh para ulama –bukan semata karena ketiadaan jarḥ– baik 

karena rawi tersebut sudah sangat populer dengan ‘adālahnya atau dia mendapatkan 

 
11 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 1, h. 12–13. 
12 Abu al-Faḍl Aḥmad bin ’Ali bin Ḥajar al-’Asqalāni, Lisān al-Mīzān, vol. 1, h. 14. 
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tazkiyah secara khusus dari para imam al-jarḥ wa al-ta’dīl, baik tazkiyah tersebut dari 

rekan semasanya atau orang yang datang setelahnya setelah mengkaji hadis-hadis rawi 

tersebut.13 

Sebagai contoh, al-Ẑahabi dalam profil Mālik bin al-Khair al-Ziyādi mengutip, 

 .َّه َّت َّال َّد َّع َََّّّت َّب َّث  َّت  َََّّّل  َََّّّن َّمي َََّّّو َّه َّو َََّّّانيَّط َّالق َََّّّن َّاب َََّّّق ال َّ
Artinya: 

“Ibn al-Qaṭṭān berkata, ‘Dia termasuk yang belum ditetapkan ‘adālahnya.” 

Al-Ẑahabi berkata, 

 14.ة َّق َّثيََّّه َّن َّأ َّع ل ىََََّّّّد َّح َّأ َََّّّص َّن َََّّّام ََّّه َّن َّأ َََّّّد َّرييَّي َّ
Artinya: 

“Maksud Ibn al-Qaṭṭān adalah belum ada seorang pun yang menyatakan bahwa 

dia ṡiqah.” 

Hal ini menunjukkan bahwa Ibn al-Qaṭṭān tidak menyatakan ‘adālah seorang rawi 

kecuali berdasarkan dalil berupa keberadaan nas ta’dīl, bukan semata ketiadaan jarḥ. 

Ibn Hibban juga menjelaskan bahwa rawi ‘ādil adalah yang kebanyakan 

keadaannya dalam ketaatan pada Allah, dan rawi yang tidak ‘ādil adalah yang 

kebanyakan keadaannya dalam kemaksiatan kepada Allah sebagaimana yang telah 

dijelaskan sebelumnya, 

َََّّّة َّال َّد َّالع َّو َّ َّهيَّاليَّو َّح َّأ َََّّّر َّث  َّك َّأ َََّّّان َّك َََّّّن َّم َََّّّل َّد َّالع َََّّّف َّاليَّي  َََّّّيالذ يَّو َََّّّ...الليَََّّّة َّاع َّط َََّّّهيَّاليَّو َّح َّأ َََّّّر َّث  َّك َّأ َََّّّن َّو َّك َّي َََّّّن َّأ َََّّّو َّه َََّّّانيَّس َّن َّاليَََّّّفِي
15َّ.َّالليَََّّّة َّي َّصيَّع َّم َّ

Artinya: 

“’Adālah pada seseorang apabila kebanyakan keadaannya dalam ketaatan 

kepada Allah…dan yang menyelisihi ‘adālah adalah yang kebanyakan 

keadaannya dalam kemaksiatan kepada Allah.” 

Ini adalah definisi yang kurang tepat. Sebab, jika disyaratkan bahwa salah satu dari 

kedua hal tersebut harus mendominasi, melampaui pertengahan, maka seorang rawi 

tidak dinyatakan jatuh ‘adālahnya kecuali lebih dari setengah perbuatannya adalah 

hal-hal yang diharamkan. Padahal, menurut jumhur, siapa yang melakukan satu saja 

dosa besar secara terang-terangan dan menganggapnya hal biasa, maka tertolak 

riwayat-riwayatannya, meskipun dia berpegang teguh pada hal-hal lain dalam syariat. 

Yang benar, orang yang ‘ādil adalah orang yang komitmen dengan perintah-perintah, 

menjauhi larangan-larangan, dan jika dia tergelincir, maka dia bertaubat dan kembali 

dan memberbaiki dirinya semampu mungkin sebagaimana definisi adalah yang 

disebutkan oleh Ibn Ḥajar dalam al-Nuzhah, 

 
13 Aḥmad bin ’Ali bin Ṡabit al-Khaṭīb al-Bagdādi, al-Kifāyah Fi ’Ilm al-Riwāyah, (Madinah: 

al-Maktabah al-’Ilmiyyah, t.th.), h. 141–144. 
14 Syams al-Dīn Abu ’Abdillāh Muḥammad bin Aḥmad al-Ẑahabi, Mīzān al-I’tidāl Fi Naqd 

al-Rijāl, vol. 3, h. 426.  
15 Al-Amīr ’Ala al-Dīn ’Ali bin Balbān al-Fārisi, al-Iḥsān Fī Taqrīb Ṣaḥīḥ Ibn Ḥibbān, vol. 1, 

h. 152. 



NUKHBATUL ‘ULUM: Jurnal Bidang Kajian Islam  

Vol. 8, No. 1 (2022): 49-69 

 
Website: https://journal.stiba.ac.id 

ISSN: 2685-7537 (online); 2338-5251 (Printed) 

 
 

57 

 

 

Arfan, Abustani Ilyas, Muhammad Sabir Maidin, La Ode Ismail Ahmad.  

Manhaj Ibn Hibban dalam … 

 

 ر َّو َََّّّىَّو َّالت  ق َََّّّةيَّز م َّم ل َّع ل ىََََّّّّتَ  ميل ه َََّّّم ل ك ة َََّّّله َََّّّم ن َّ
 ر َّو َََّّّةيَّء َّو َّالم

تين َََّّّىَّو َّلت  ق َّبِيَََّّّاد َّالم ر ك َََّّّمين َََّّّالس ي يئةيَََّّّاليَّم َّالع َََّّّاب َّاج  ََََّّّّشي َّق َّس َّفيَّأ و 
ََّّ 16َّ.َّة َّع َّد َّبيَّأ و 

Artinya: 

“(Rawi ‘ādil adalah) rawi yang memiliki sifat yang membawanya untuk 

melazimi ketakwaan dan muruah. Yang dimaksud ketakwaan adalah menjauhi 

perbuatan-perbuatan buruk berupa syirik, kefasikan, atau bidah.” 

Ibn Hibban dalam al-Majrūḥīn menjelaskan bahwa syarat kesahihan hadis 

adalah rawinya ṡiqah dalam agama, dan bahwa dia dikenal dengan kejujuran dalam 

hadisnya. Ini menunjukkan bahwa Ibn Hibban mensyaratkan –meskipun secara 

tersirat- kedabitan pada rawi, bahkan dia mensyaratkan bahwa rawi itu mengetahui 

hal-hal yang dapat mengubah makna hadis dari tujuannya dengan terbebasnya sanad 

dari ‘an’anah dari para rawi mudallis, terlebih lagi terputus dengan jelas. Ibn Hibban 

menyebutkan tentang rawi yang diterima riwayatnya, 

َّح دييثيَّ َّفِي قي د  لص ي َّبِي َّديينيهيَّالمع ر وف  َّظيَّف َّالل َََّّّن َّميَََّّّيثيَّديَّالح َََّّّاني َّع َّم َََّّّل َّي َّي يَََّّّابِي َََّّّالي َّالع َََّّّهيَّبيَََّّّدي ث َّي  َََّّّاَّبِي َََّّّل َّاقيَّالع َّهيََّّالث يق ة َّفِي
 17.يسيَّليَّد َّالت َََّّّن َّع ََّّىر يَّع َّالمت  َّ

Artinya: 

“Ṡiqah dalam agamanya, terkenal dengan kejujurannya dalam hadisnya, 

memahami hadis yang dia sampaikan, dan meegetahui lafaz-lafaz yang dapat 

mengubah makna-makna hadis, dan terbebas dari tadlis. 

Ibn Hibban juga menjelaskan dalam mukadimah Ṣaḥīḥ-nya hal serupa bahwa syarat 

rawi yang ṡiqah adalah: 

َّالع َّ ر ةيَّفييهيَّالث اليث  لش ه  َّبِي َّالح دييثي َّفِي ق  د  َّالص ي َّالث اني ت يَّالْ مييلي لس ي َّالد يينيَّبِي ال ة َّفِي َّالع د  َّال و ل  َّمين  ق ل َّبِي اَّي  د يث 
َّم اََّّ َّالمع اني َّالر ابيع َّالعيل م َّبِي اَّي ييل َّمين  .َّالح دييثي لييسي َّالت د  َّالمت  ع ر ييَّخ ب  ه َّمين   18ي  ر وييَّالخ اميس 

Artinya: 

“Pertama, ‘adālah dalam agama dan terjaga secara zahir; kedua, kejujuran 

dalam hadis dan terkenal di dalamnya; ketiga, memahami hadis yang dia 

sampaikan; keempat, mengetahui lafaz yang dapat memalingkan makna-

makna yang dia riwayatkan; dan kelima, hadisnya terbebas dari tadlis. 

Ibn Hibban menjelaskan kejujuran seorang rawi dalam hadisnya yaitu dengan 

dia terkenal dalam hal tersebut. Ini menunjukkan bahwa Ibn Hibban mensyaratkan 

kedabitan karena jika seorang rawi terkenal banyak mencari hadis, hal tersebut 

menunjukkan perhatiannya terhadap riwayat. Siapa yang punya perhatian dengan 

riwayat dan senantiasa berdiskusi dengan para ulama tentang riwayat-riwayat, maka 

akan menguat kemampuannya dan menjadi baik kedabitannya, berbeda dengan yang 

 
16 Abu al-Faḍl Aḥmad bin ’Ali bin Ḥajar al-’Asqalāni, Nuzhah al-Naẓr Fi Tauḍiḥ Nukhbah al-

Fikr Fi MuṢṭalaḥ Ahl al-Aṡr, h. 69. 
17 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Majrūhīn, vol. 1, h. 8. 
18 Al-Amīr ’Ala al-Dīn ’Ali bin Balbān al-Fārisi, al-Iḥsān Fī Taqrīb Ṣaḥīḥ Ibn Ḥibbān, vol. 1, 

h. 151–152. 



NUKHBATUL ‘ULUM: Jurnal Bidang Kajian Islam  

Vol. 8, No. 1 (2022): 49-69 

 
Website: https://journal.stiba.ac.id 

ISSN: 2685-7537 (online); 2338-5251 (Printed) 

 
 

58 

 

 

Arfan, Abustani Ilyas, Muhammad Sabir Maidin, La Ode Ismail Ahmad.  

Manhaj Ibn Hibban dalam … 

 

sedikit riwayatnya, yang tidak terlalu memperhatikan pencarian riwayat sehingga di 

dalam riwayat mereka banyak kekeliruan.19 

Hanya saja, dalam al-Ṡiqāt didapati Ibn Hibban juga memasukkan sejumlah 

rawi yang muqillūn (sedikit meriwayatkan hadis), bahkan ada yang hanya memiliki 

satu hadis, bahkan ada juga yang tidak memiliki hadis musnad melainkan hanya 

hikayat-hikayat belaka. Oleh karena itu, kembali dipertanyakan bagaimana dikatakan 

Ibn Hibban mempersyaratkan kedabitan. Sebagai contoh, Ibn Hibban menyebutkan 

‘Iqāl bin Syabbah,20 Ubai bin Qais,21 ‘Āmir bin ‘Abdullāh bin ‘Abd Qais al-Tamīmi 

al-‘Anbari,22 Ḥasan bin Abu Sinān al-‘Ābid,23 Kahmas bin Al-Ḥasan al-Qaisi al-

‘Ābid,24 ‘Abd al-‘Azīz bin Sulaimān al-‘Ābid,25 dan ‘Urjufah al-‘Ābid.26 

Dengan demikian, sulit untuk menerima pernyataan bahwa Ibn Hibban tidak 

men-tauṡīq kecuali orang yang terkenal banyak melakukan pencarian hadis. Yang 

tampak adalah bahwa apabila Ibn Hibban tidak menemukan pada seorang rawi 

riwayat-riwayat munkar, maka dia akan menilainya dabit. Ini pada sebagian sisinya 

benar karena apabila rawi termasuk mukṡirūn (banyak meriwayatkan hadis) yang 

mudah bagi seorang kritikus untuk memberikan penilaian. Adapun jika rawi tersebut 

sedikit meriwayatkan hadis atau bahkan tidak memiliki hadis musnad maka tidak ada 

cara untuk mengukur kedabitannya. Rawi seperti ini yang dikomentari Ibn ‘Adi 

dengan, 

ي َََّّّإيل َََّّّالح دييثيَََّّّن َّميََّّل ه َََّّّل ي س َّ ار َََّّّال ي سي  27.هيَّبيَّذيَّك َََّّّن َّميَََّّّه َّق َّد َّصيَََّّّت  ب يّ  َّي  ََّّل ََّّالح دييثيَََّّّن َّميََّّل ه ََّّم اََّّو ميق د 
Artinya: 

“Dia tidak memiliki hadis kecuali sedikit. Berdasarkan jumlah hadisnya, tidak 

jelas bagi saya tentang kejujuran atau kedustaannya.” 

Jadi, dari syarat yang diletakkan oleh Ibn Hibban, yakni masyhur dalam 

mengumpulkan hadis, berisi isyarat bahwa beliau memaksudkan kedabitan rawi. 

Hanya saja apa yang Ibn Hibban tuangkan dalam al-Ṡiqāt menunjukkan bahwa beliau 

tidak memenuhi syarat tersebut dengan sempurna, atau bisa jadi beliau memahami 

konsep kedabitan berbeda dengan ulama lain. 

 

Penilaian Para Ulama terhadap Manhaj Tauṡīq Ibn Hibban 

Rawi yang disebutkan oleh Ibn Hibban dalam al-Ṡiqāt dan dideskripsikan 

olehnya sebagai rawi yang memiliki hafalan, kedabitan, sifat itqān, atau semisalnya -

sebagaimana dalam jenis pertama-, maka penilaian Ibn Hibban tersebut menurut para 

ulama, muktamad, rawi tersebut adalah rawi hadis sahih. Jika penilaian Ibn Hibban 

sesuai dengan penilaian kritikus lain maka tidak ada lagi masalah. Jika penilaiannya 
 

19 Al-Amīr ’Ala al-Dīn ’Ali bin Balbān al-Fārisi, al-Iḥsān Fī Taqrīb Ṣaḥīḥ Ibn Ḥibbān, vol. 1, 

h. 151. 
20 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 7, h. 306. 
21 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 4, h. 51. 
22 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 5, h. 187. 
23 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 6, h. 225. 
24 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 7, h. 358. 
25 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vo. 8, h. 394. 
26 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 8, h. 524. 
27 Aḥmad bin ’Ali bin ’Abd al-Qādir Abu al-’Abbās Taqi al-Dīn al-Maqrīzi, MukhtaṢar al-

Kāmil Fi al-Ḍu’afā’, (Cet. I; MiṢr: Maktabah al-Sunnah, 1994), h. 686. 
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menyelisihi penilaian kritikus lain, maka dilakukan jamak (al-jam’u) antara penilaian-

penilaian tersebut dan salah satunya ditarjih sesuai kondisi dan dalil-dalil yang ada. 

Jika Ibn Hibban hanya sendiri dalam penilaian tersebut maka penilaian tersebut tetap 

muktamad. 

Rawi yang disebutkan dalam al-Ṡiqāt dan disifati oleh Ibn Hibban sebagai rawi 

yang mustaqīm al-ḥadīṡ atau ungkapan semilsanya -sebagaimana dalam jenis kedua- 

maka penilaian beliau juga muktamad. Hanya saja, rawi yang disifati istikamah dan 

hadisnya antara sahih dan hasan, maka yang lebih dekat adalah kesahihan. 

Rawi yang dinilai oleh Ibn Hibban melakukan kesalahan, maka patut dilihat 

apakah kritikus lain juga memberikan komentar kepada rawi tersebut atau tidak. Jika 

ada kritikus lain dari kalangan mu’t’ādil (moderat) yang memberikan penilaian, maka 

penilain mereka yang ditarjih. Sebab, Ibn Hibban mengingkari rawi disebabkan 

kesalahan kecil yang dilakukannya dalam riwayatnya. Padahal, para imam 

memandang bahwa siapa yang banyak hadisnya dan dia melakukan kesalahan dalam 

persentase yang kecil dalam banyaknya hadis yang dia riwayatkan, maka para imam 

tersebut secara mutlak tetap menilai mereka dengan tauṡīq meskipun mereka 

mengetahui bahwa dia telah melakukan kesalahan. 

Jika tidak ada komentar dari kritikus lain, maka penilaian Ibn Hibban 

muktamad, yakni bahwa rawi tersebut melakukan kesalahan, sehingga hadis rawi 

tersebut apabila dia hanya menyendiri tidak dapat dijadikan hujah. Sebab, rawi dalam 

keadaan tersebut hanya meriwayatkan sedikit, seandainya dia meriwayatkan banyak, 

kritikus lain tentu juga akan mengetahuinya dan akan memberikan penilaian meskipun 

hanya dengan menyebutkan bahwa dia banyak mencari hadis, banyak melakukan 

rihlah, seorang muḥaddiṡ, dan semisalnya. 

Jika tidak ada komentar seperti ini, rawi tersebut sedikit hadisnya, dan dia 

termasuk yang membuat kesalahan atau menyampaikan yang garib, maka hadisnya 

tidak dijadikan hujah. Akan tetapi, jika Ibn Hibban menyifatinya dengan kesalahan 

dalam al-Ṡiqāt kemudian juga menyebutnya dengan jarḥ yang keras dalam al-

Majrūḥīn, serta tidak ada penilaian dari ulama lain, maka hadis rawi tersebut 

ditinggalkan. 

Rawi yang hanya memiliki satu murid, yakni yang meriwayatkan darinya 

hanya seorang rawi saja, juga tidak dapat dijadikan hujah sedang dia didaifkan oleh 

Ibn Hibban atau dia mendaifkan sanad dari orang yang menyebutkannya. Para rawi 

yang tidak dikenal oleh Ibn Hibban juga tidak dijadikan hujah karena disebutkan 

semata di dalam al-Ṡiqāt. 

Para rawi yang tidak disifati oleh Ibn Hibban dengan apapun jika ada penilaian 

dari kritikus lain, maka penilaian tersebut yang dipegang. Jika tidak, dilihat pada 

jumlah murid rawi tersebut dan popularitasnya dalam dunia hadis. Dilihat juga apakah 

dia termasuk mukṡirūn atau muqillūn. Jika dia mukṡir maka dia dapat dijadikan hujah, 

jika dia muqil maka dia tidak dijadikan hujah. 

Uraian di atas sejalan dengan yang dinyatakan Abd al-Raḥmān al-Mu’allimi. 

Beliau meringkas bahwa tauṡīq Ibn Hibban terdiri dari beberapa tingkatan, antara lain: 

1. Tingkatan pertama: Ibn Hibban menegaskan tauṡīq dengan berkata “Dia mutqin” 

atau “mustaqīm al-ḥadīṡ” atau semisalnya; 
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2. Tingkatan kedua: rawi tersebut adalah guru-guru Ibn Hibban yang dia hadiri 

majelisnya dan ambil riwayatnya; 

3. Tingkatan ketiga: rawi tersebut terkenal memiliki banyak hadis di mana Ibn 

Hibban juga mendapati banyak hadis pada rawi tersebut; 

4. Tingkatan keempat: tampak pada komentar Ibn Hibban bahwa dia mengenal rawi 

tersebut dengan baik; dan 

5. Tingkatan kelima: lebih rendah dari itu semua. 

Al-Mu’allimi menyimpulkan kelima tingkatan di atas dengan berkata, 

َّة َّث َّاليَّالث َّو َََّّّاه َّن  َّم َََّّّيب َّريَّق َََّّّة َّي َّانيَّالث َّو َََّّّم َّه َّن  َّميَََّّّي َّثيَّك َََّّّيقيَّثيَّو َّت  َََّّّن َّميَََّّّت َّب َّث  َّأ َََّّّاَّه َّل َّع َّل َََّّّل َّب َََّّّةيَّم َّئيَّال َََّّّن َّميَََّّّهيَّي يَّغ َََّّّقيَّي َّثيَّو َّت  َََّّّن َّع َََّّّل َّقيَّت َََّّّل َََّّّل َّو َّال َّف َّ
.َّل َّل َّالخ َََّّّاه َّي  َّفيَََّّّن َّم َّؤ َّي  َََّّّل َََّّّة َّس َّاميَّالخ َّو َََّّّة َّالحي َّص َََّّّة َّع َّابيَّالر َّو َََّّّة َّل َّو َّب  َّق َّم َّ

28َّ
Artinya: 

“Tingkatan pertama sama dengan tauṡīq para kritikus lain, bahkan bisa jadi 

lebih kuat daripada tauṡīq sebagian dari mereka; Tingkatan kedua dekat dengan 

tingkatan pertama; Tingkatan ketiga dapat diterima; Tingkatan keempat baik; 

Tingkatan kelima tidak aman dari adanya kesalahan-kesalahan. 

Meski demikian, Syekh Ibn Amin menanggapi bahwa penjelasan al-‘Allāmah 

al-Mu’allimi bisa diperdebatkan dan kurang manfaatnya dari sisi penerapan, sebab:29 

1. Tingkatan pertama jumlah rawi yang dimaksud kurang dari 300 rawi dibanding 

jumlah keseluruhan rawi dalam al-Ṡiqāt sebanyak 16.500 maka persentasenya 

mendekati nol persen. Di samping itu, mereka adalah syekh dari para syekh Ibn 

Hibban sehingga dan di antara mereka juga ada para rawi daif sehingga tauṡīq 

tersebut juga bukan tauṡīq yang kuat. 

2. Tingkatan kedua, hampir tidak terjadi karena Ibn Hibban hampir tidak 

menyebutkan para gurunya dalam al-Ṡiqāt. Mereka hampir tidak ditemukan 

dalam al-Ṡiqāt melainkan hanya ditemukan dalam Ṣaḥīḥ-nya. Syarat Ibn Hibban 

dalam Ṣaḥīḥ-nya lebih baik daripada syaratnya dalam al-Ṡiqāt sehingga tauṡīq Ibn 

Hibban dapat diterima diterima jika tidak ada yang menentangnya. 

3. Tingkatan ketiga, dihadapkan pada perkataan al-Mu’allimi yaitu perihal Ibn 

Hibban meriwayatkan dari para rawi daif yang terkenal dalam kitab al-Ṡiqāt, dan 

sebagiannya Ibn Hibban jarḥ sendiri dalam kitabnya al-Majrūḥīn. 

4. Adapun tingkatan keempat, maka demikian adanya jika Ibn Hibban menyatakan 

bahwa dia telah meneliti riwayat-riwayat rawi tersebut sebagaimana yang dia 

lakukan dengan Baqiyyah al-ḤimṢi sehingga tauṡīq beliau muktabar, akan tetapi 

sayangnya ini juga sangat sedikit. 

5. Adapun tingkatan kelima, dan inilah yang mendominasi kitabnya al-Ṡiqāt, al-

Albāni telah menanggapi pernyataan al-Mu’allimi bahwa para rawi yang berada 

di tingkatan kelima maka umumnya mereka adalah rawi majhūl yang tidak 

dikenali. 

Sebagai kesimpulan berkenaan dengan metode tauṡīq Ibn Hibban, ulama 

mendapati bahwa ketika Ibn Hibban menyebutkan nama seorang rawi dalam al-Ṡiqāt, 

 
28 Abd al-Raḥmān bin Yaḥya bin ’Ali al-Mu’allimi, al-Tankīl Bi Ma Fi Ta’nīb al-Kauṡari Min 

al-Abāṭīl, vol. 2, h. 669. 
29 Ibn Amin, “Manhaj Ibn Hibban”, Website Ibn Amin, 

http://ibnamin.com/Manhaj/ibn_hibban.htm (02 Maret 2022). 
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hal tersebut tidak berarti Ibn Hibban menilainya sebagai rawi yang ṡiqah. Ibn Hibban 

pada dasarnya juga menyatakan hal ini secara eksplisit dalam biografi Saif Abu 

Muḥammad, 

َّه َّت َّف َّال َّم  َََّّّح َّصيَّت َََّّّتّ َّح َََّّّةيَّاي َّو َّالر يَََّّّول َّب َّق َّم َََّّّو َّه َّف  َََّّّه َّي  َّغ َََّّّان َّك َََّّّن َّإيَّو َََّّّاه َّو َََّّّو َّه َّف  َََّّّد َّم َّم  َََّّّن َّب َََّّّف َّي َّس َََّّّان َّك َََّّّن َّإيَّف َََّّّه َّبِ َّأ َََّّّف َّريَّع َّأ َََّّّت َّس َّل َّ
َََّّّات َّب َّث  َّال َّ َََّّّوليَّد َّالع َََّّّكيَّل َّس َّم َََّّّي  َّغ َََّّّك َّل َّس َّي َََّّّأ و ََّّتيَّاي َّو َّالر يَََّّّفِي  30.َّن َّه َّالو َََّّّهيَّبيَََّّّق َّز َّل َّي  َََّّّذ َّئيَّين َّحيَّف َََّّّاريَّب َّخ َّال َََّّّفِي

Artinya: 

“Saya tidak mengenal ayahnya. Jika dia adalah Saif bin Muḥammad maka dia 

lemah, jika selainnya maka dia adalah rawi yang riwayatnya diterima hingga 

jelas dia menyelisih para rawi yang ṡābit (kuat) dalam riwayat-riwayatnya, atau 

dia menempuh jalan selain jalannya para rawi ‘ādil dalam hadis-hadisnya, 

maka saat itu dia dinilai lemah.” 

Ini menunjukkan bahwa jika Ibn Hibban mendapati riwayat seorang rawi meskipun 

hanya satu dan di dalamnya tidak ada yang bersifat munkar maka dia men-tauṢīq-nya. 

Ini adalah mazhab Ibn Hibban, dan ini adalah salah satu faktor Ibn Hibban dinilai 

tasāhul (longga) dalam persoalan tauṡīq. Jadi, tauṡīq Ibn Hibban dalam kitabnya al-

Ṡiqāt ada yang muktamad tetapi kebanyakannya tidak lepas dari sikap tasāhul. 

Jadi, para ulama menilai bahwa tauṡīq Ibn Hibban memiliki kedudukan yang 

lemah untuk dijadikan pegangan dalam menghukumi para rawi. Ibn ‘Abd al-Hādi 

menyatakan, 

ب ان ََّّنيَّابيَََّّّيق َّثيَّو َّت  َََّّّن َّأ َََّّّف َّر َّع َّي  َّو َّ َّه ََّّهيَّريَّك َّذيَََّّّديَّر َّج َّبِي َََّّّليَّج َّلر َّليَََّّّحي  31.َّيقيَّثيَّو َّالت  َََّّّاتيَّج َّر َّد َََّّّن َّد َّأ َََّّّنَّميَََّّّابيَّت َّالكيَََّّّاذ َّفِي
Artinya: 

“Dipahami bahwa tauṡīq Ibn Hibban terhadap para rawi dengan sekadar beliau 

sebutkan dalam kitabnya ini merupakan salah satu tingkatan paling rendah 

dalam tauṡīq.” 

Dikatakan tauṡīq Ibn Hibban berada pada derajat yang rendah sebab jika ia 

bertentangan dengan penilaian ulama lain maka hampir dapat dipastikan bahwa yang 

ditarjih adalah penilaian ulama lain. Adapun jika Ibn Hibban bersendiri dalam tauṡīq-

nya terhadap seorang rawi dan tidak ada ulama lain yang memberikan komentar, maka 

tetap saja penilaian Ibn Hibban tidak dapat langsung diterima kecuali setelah diteliti 

terlebih dahulu. Sebab, bisa jadi Ibn Hibban men-tauṡīq atau -lebih rincinya- 

mencantumkan nama rawi dalam al-Ṡiqāt tetapi bukan dalam rangka memberikannya 

penilaian ṡiqah dan rawi yang disebutkan memang sama sekali tidak dapat di-tauṡīq. 

Oleh karena itu, para peneliti tidak mengambil terlalu banyak manfaat dari tauṡīq yang 

dilakukan oleh Ibn Hibban dalam kitabnya al-Ṡiqāt. ‘Addāb al-Himsyi 

mengungkapkan, 

 
30 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 8, h. 299. 
31 Syams al-Dīn Muḥammad bin Aḥmad bin ’Abd al-Hādi al-Ḥanbali, al-Ṣārim al-Munki Fi 

al-Radd ’ala al-Busti, (Cet. I; Lubnān: Muassasah al-Rayyān, 2003), h. 104. 
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َّالر َََّّّل َّص َّوالف َّ ب ان َََّّّن َّاب َََّّّم َّهيَّي َّل َّع َََّّّت َّك َّس َََّّّين َّالذ يَََّّّاةيَّو َّفِي َّايه َّفيَََّّّن َّد َّج َّو َََّّّن َّإيَّف َََّّّىر َّخ َّال َََّّّديَّق َّالن  َََّّّبيَّت َّك َّع ل ىََََّّّّم َّه َّض َّر َّع َََّّّو َّه َََّّّحي
َّاديَّق َّالن  َََّّّد َّاعيَّو َّق  َََّّّان َّق َّب  َّط َََّّّياًَّافيَّش َََّّّامًَّل َّك َََّّّايه َّفيَََّّّد َّن يَََّّّل  َََّّّن َّإيَّو َََّّّديَّق َّالن  َََّّّبيَّت َّك َََّّّاب َّح َّص َّأ َََّّّق ال ه َََّّّامي َََّّّابًَِّو َّص َََّّّاه َّر َّن  َََّّّاَّبِ  َََّّّن َّذ َّخ َّأ َََّّّاَّمًَّل َّك َّ
ب ان َََّّّنيَّاب َََّّّد َّاعيَّو َّق  َّو َََّّّم َّهيَّي َّل َّع َّ  32.ه َّس َّف َّن  َََّّّحي

Artinya: 

“Penentu terhadap para rawi yang didiamkan oleh Ibn Hibban adalah dengan 

melihat kondisi mereka pada kitab-kitab kritik rijāl yang lain. Jika di sana 

ditemukan komentar, maka kita mengambil yang kita nilai tepat sebagaimana 

yang disebutkan oleh penulis kitab-kitab kritik tersebut. Jika kita tidak 

menemukan komentar yang memadai di sana, maka kita menerapkan kaidah-

kaidah para kritikus terhadap para rawi tersebut dan juga kaidah-kaidah Ibn 

Hibban sendiri.” 

Sebagai tambahan penting, perlu disebutkan bahwa bagian paling penting dari 

kitab al-Ṡiqāt untuk dijadikan bahan penilaian atau perbandingan terhadap derajat 

seorang rawi adalah pada dua bab terakhir yang mengandung biografi para atbā’ al-

tābi’īn dan tābi’ al-atbā’. Sebab, para rawi yang ada di ṭabaqah sebelumnya pada 

dasarnya sudah dijelaskan dalam al-Tārikh al-Kabīr karya al-Bukhāri. As’ad Sālim 

Taim berkata, 

َّالكيَََّّّميَّاجيَّالت  َََّّّاتيَّئ َّميَََّّّت َّن َّار َّق َََّّّد َّق َّف  َََّّّييَّبيَّالك َََّّّيخيَّاريَّالت َََّّّن َّميَََّّّت  ز عاًَّم ن  َََّّّن َّو َّك َّي َََّّّاد َّك َّي َََّّّه َّس َّف َّن  َََّّّالث يق اتيَََّّّاب َّت َّكيَّ يَّاب َّت َّفِي َّت َّد َّج َّو َّف  َََّّّيّ 
ب ان ََّّن َّاب َّ ََّّهيَّص يَّن َّبيََّّيَّاريَّخ َّالب ََّّم َّل َّك َََّّّل َّق َّن  َّي  ََّّحي َّي  ََّّاَّم َّق  ل َّو َََّّّار َّص َّتيَّخ َّبِيَّأ و  َّت  َََّّّهيَّديَّن َّعيَََّّّن َّميََّّيد َّديَّج َََّّّيء َّش َّبيََّّتي َّةيَّاب َّح َّالص ََّّميَّاجيَّر َّفِي
ََََّّّّيّ َّعيَّابيَّالت َََّّّيعيَّبيَّت َّو َََّّّيّ َّعيَّابيَّالت َّو َّ َّالمج َّ)َََّّّةيَّع َّابيَّالر َََّّّةيَّق َّب  َّالط َََّّّم َّاجيَّر َّت  َََّّّن َّأ َّإيل  َّانيَّد َّل َّالمج َََّّّانيَّذ َّه َّو َََّّّهيَّفيَّي َّليَّت  َََّّّن َّميَّ(ََّّعيَّاسيَّالت َّو َََّّّنيَّاميَّالث َََّّّنيَّي َّد َّل َّفِي
َّالكيََّّام َََّّّنيَّث  َّأ َََّّّن َّميَّ ب ان َََّّّنيَّاب َََّّّة َّي َّريَّق َّب  َّع َََّّّىَّل َّج َّت َّت  َََّّّام َّهيَّي َّفيَّو ََّّةًَّد َّائيَّف ََّّه َّر َّث  َّك َّأ َّو َََّّّابيَّت َّفِي  33.َّحي

Artinya: 

“Kitab al-Ṡiqāt sendiri hampir diambil seluruhnya dari al-Tārīkh al-Kabir. 

Saya telah membandingkan ratusan biografi antara dua kitab tersebut dan saya 

dapati Ibn Hibban menukil perkataan al-Bukhāri secara literal atau dengan 

meringkasnya. Sangat sedikit Ibn Hibban menyebutkan hal baru dari dirinya 

sendiri dalam hal biografi para sahabat, tabiin, dan tabi al-tabiin kecuali 

biografi ṭabaqah keempat (pada jilid kedelapan dan kesembilan) dalam kitab 

Ibn Hibban. Dua jilid inilah yang paling berharga dalam kitab al-Ṡiqāt dan yang 

paling banyak faedahnya. Di dalam kedua jilid itulah tampak kejeniusan Ibn 

Hibban.” 

Perihal Ibn Hibban mengambil dari al-Tārīkh al-Kabir karya Imam al-Bukhāri telah 

dijelaskan sebelumnya dari pernyataan Ibn Hibban sendiri.34 

Hal lainnya yang juga perlu disoroti adalah fakta Ibn Hibban menyebutkan 

sejumlah rawi dalam al-Ṡiqāt kemudian menyebutkannya kembali dalam al-Majrūhīn 

 
32 ‘Addāb bin Maḥmūd al-Ḥimsy, Ruwāh al-Ḥadīṡ Allażīn Sakat ’Alaihim Aimmah al-Jarḥ Wa 

al-Ta’dīl Bain al-Tauṡīq Wa al-Tajhīl, (Cet. II; Riyāḍ: Dār al-Amāni, 1987), h. 72. 
33 As’ad Sālim Taim, ’Ilm Ṭabaqāt al-Muḥaddiṡīn, (Cet. I; Riyāḍ: Maktabah al-Rusyd, 1994), 

h. 160–61. 
34 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 1, h. 11. 
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atau sebaliknya. Jumlahnya paling sedikit 184 rawi.35 Kemungkinannya ini terjadi 

karena kelalaian atau karena ijtihad beliau berubah yang berimplikasi perubahan 

penilaian pada para rawi yang dimaksud. Akan tetapi, apapun sebabnya, baik karena 

lalai atau ijtihad beliau berubah, ini adalah dalil akan lemahnya tauṡīq Ibn Hibban 

dalam Kitab al-Ṡiqāt. 

Meski demikian, Ibn Hibban adalah seorang ulama hadis yang telah sampai 

pada taraf mujtahid. Sebagaimana dalam hadis, seorang mujtahid apabila ijtihadnya 

tepat maka dia mendapatkan dua pahala, dan apabila keliru maka dia mendapatkan 

satu pahala. Penilaian terhadap rijāl al-ḥadīṡ termasuk dalam ranah ini. Di samping 

itu, seorang mujtahid tidak terikat dengan pendapat mujtahid lain sehingga Ibn Hibban, 

meskipun dinilai menyelisihi jumhur dalam penilaian rawi, beliau tetap berhak berdiri 

dengan pendapat tersebut yang diambil dari metode yang telah beliau bangun. Oleh 

karena itu, tidak sepatutnya perbedaan tersebut menjadikan beliau dipandang rendah, 

bahkan perbedaan tersebut harus dihormati sebagai hasil ijithad. Jika pun itu dinilai 

sebagai kesalahan, maka kesalahan beliau amat kecil dibanding dengan hal-hal lain 

yang telah beliau persembahkan secara tepat dan jasa-jasa beliau terhadap ilmu hadis 

dan agama Islam secara umum. 

Para Rawi Majhūl dalam al-Ṡiqāt 

Al-majhūl menurut al-Ḥāfiẓ Ibn Ḥajar adalah seorang rawi yang darinya hanya 

diriwayatkan oleh seorang rawi. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam Nuzhah al-

Naẓar, 

 36.َّع ن ه َََّّّبِلر يوايةيَََّّّواحد َََّّّراو َََّّّوان  ف ر د َََّّّالر اويََّّس  يي َّ...
Artinya: 

“(Rawi majhūl adalah) disebutkan oleh seorang rawi, dan rawi bersendiri 

dalam meriwayatkan darinya.” 

Adapun majhūl menurut Ibn Hibban adalah rawi yang tidak dikenal kecuali dengan 

penukilan seorang rawi daif darinya. Hal ini sebagaimana dinyatakan oleh Ibn Hibban 

ketika menyebutkan profil seorang rawi bernama Yāmīn dari kalangan tabiin, 

ََََّّّّع رف ون َّي  َََّّّل َََّّّين َّال ذيَََّّّيّ َّليَّو َّه َّالمج َََّّّد يَّح َََّّّع ن َََّّّج َّر َّخ َََّّّح تّ َََّّّبيهيَََّّّر َّهيَّت َّاش َّو َََّّّف َّريَّع َََّّّمي ن َََّّّيّ َّالت ابيعيَََّّّن َّو ميَّ… د َََّّّاو َّر َََّّّبين  ق لَّإيل  َّو احي
 37.َّع ن  ه م َََّّّض عييف َّ

Artinya: 

“(Yāmīn)… termasuk dari kalangan tabiin yang dikenal dan populer sehingga 

dia keluar dari definisi orang-orang majhūl, yaitu orang-orang yang tidak 

dikenali kecuali dengan penukilan seorang rawi daif dari mereka.” 

Majhūl pada dasarnya terbagi dua: majhūl al-‘ain dan majhūl al-ḥāl. Definisi 

majhūl al-’ain adalah definisi dari majhūl yang telah dijelaskan sebelumnya. Dengan 

kata lain, jika kata majhūl disebutkan secara mutlak, maka umumnya maksudnya 

adalah majhūl al-’ain. Adapun majhūl al-ḥāl, ada ketika yang meriwayatkan dari rawi 

 
35Ibn Amin, “Mahja Ibn Hibban”, Webiste Ibn Amin 

http://ibnamin.com/Manhaj/ibn_hibban.htm/ (02 Maret 2022). 
36 Abu al-Faḍl Aḥmad bin ’Ali bin Ḥajar al-’Asqalāni, Nuzhah al-Naẓr Fi Tauḍiḥ Nukhbah al-

Fikr Fi MuṢṭalaḥ Ahl al-Aṡr, h. 125. 
37 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, Al-Ṡiqāt, vol. 5, h. 560. 
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tersebut bertambah menjadi dua orang namun keduanya tidak memberikan penilaian 

tauṡīq kepada rawi tersebut. 

 38.َّاليَّالح َََّّّول َّم  ه َََّّّف هوََّّي  و ث ق ََّّل  َّو َََّّّاعيداًَّص َّف َََّّّانيَّن َّاث  َََّّّه َّن َّع َََّّّىو َّر َََّّّإين َّ
Artinya: 

“Jika yang meriwayatkan darinya berjumlah dua orang atau lebih tetapi mereka 

tidak men-tauṡīq, maka rawi tersebut majhūl al-ḥāl.” 

Hukum riwayat dari rawi majhūl al-‘ain adalah riwayat tersebut ditinggalkan, 

adapun riwayat majhūl al-ḥal, hukumnya adalah tawaqquf sampai jelas keadaan rawi 

tersebut sebagaimana dinyatakan oleh Ibn Ḥajar dalam al-Nuzhah.39 

Menurut Ibn Hibban dalam kitabnya al-Majrūḥīn dalam biografi Āidullāh al-

Mujasyi’i hukum riwayat majhūl adalah rawi tersebut ditinggalkan, 

َََّّّع ن  ه م َََّّّويَّر َّي  َََّّّل  ََّّين َّال ذيَََّّّيل َّاهيَّالمج َّ و اليَّع ل ىََََّّّّن َّو َّك َّو َّت  َّم ََّّم َّه َّف  َََّّّالض ع ف اء َّإيل   40.َّه ال يَّك َََّّّال  ح 
Artinya: 

“Para rawi majhūl yang tidak ada yang meriwayatkan dari mereka kecuali para 

rawi daif maka mereka matrūk (ditinggalkan) dalam seluruh keadaan mereka.” 

Meski demikian, Ibn Hibban menyebutkan banyak rawi di dalam kitabnya al-Ṡiqāt 

yang di saat yang sama beliau sendiri menyatakan tidak mengenal para rawi tersebut. 

Nama-nama rawi yang dimaksud: Abān41, Ibrāhīm bin Isḥāq,42Aḥmad bin ‘Abdullāh 

al-Ḥamdāni,43 Usair bin Jābir al-‘Abdi al-Kūfi,44 Umayyah al-Qurasyi,45 Ayyūb al-

AnṢāri,46 Bukair Abu ‘Abdillāh,47 Jamīl,48 Ḥājib,49 Ḥibbān,50 Habib al-A’war,51 Ḥabīb 

bin Sālim,52 Al-Ḥasan bin ‘Abu ‘Abdillāh,53 Al-Ḥasan al-Qurdūsi,54 Al-Ḥasan al-

Kūfi,55 Al-Ḥasan bin Muslim al-Huz\ali,56 Ḥammād Abu Yaḥya,57 Hanẓalah,58 

 
38 Abu al-Faḍl Aḥmad bin ’Ali bin Ḥajar al-’Asqalāni, Nuzhah al-Naẓr Fi Tauḍiḥ Nukhbah al-

Fikr Fi MuṢṭalaḥ Ahl al-Aṡr, h. 125. 
39 Abu al-Faḍl Aḥmad bin ’Ali bin Ḥajar al-’Asqalāni, Nuzhah al-Naẓr Fi Tauḍiḥ Nukhbah al-

Fikr Fi MuṢṭalaḥ Ahl al-Aṡr, vol. 1, h. 102. 
40 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Majrūhīn, vol. 2, h. 192–193. 
41 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 4, h. 37. 
42 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 8, h. 63. 
43 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 8, h. 41. 
44 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 4, h. 61. 
45 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 6, h. 71. 
46 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 6, h. 60. 
47 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 6, h. 106. 
48 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 6, h. 146. 
49 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 6, h. 238. 
50 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 6, h. 240. 
51 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 6, h. 178. 
52 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 4, h. 142. 
53 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 6, h. 170. 
54 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 6, h. 166. 
55 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 4, h. 126. 
56 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 6, h. 168. 
57 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 6, h. 222. 
58 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 6, h. 226. 
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Rāsyid,59 Rabah,60 Rabah,61 Haḍrami,62 Al-Zibriqān,63 Ziyād,64 Sabrah,65 Sa’īd bin 

Abu Rāsyid,66 Salām,67 Salamah,68 Salim bin ‘Uṡmān Abu ‘Uṡmān al-Ṭāi,69 Samī’,70 

Sahl,71 Suhail bin ‘Amr,72 Syu’bah,73 Syihāb,74 Syaibah,75 Ṣaifi,76 ‘Ibād bin al-Rabī’,77 

‘Abbād al-Qurasyi,78 ‘Abd al-Salām,79 ‘Abd al-‘Azīm bin Ḥabīb,80 ‘Abd al-Karīm,81 

‘Uzrah,82 Aṭā al-Madāni,83 ‘Uqbah al-Rifā’I,84 ‘Ikrimah,85 ‘Umārah,86 ‘Umar al-

Dimasyqi,87 ‘Īsa al-Anṣāri,88 Faz’,89 Fudail,90 Fudail,91 Al-Naḍr,92 Malik,93 

Mutawakkil,94 Muḥammad Abu ‘Abdillāh al-Asadi,95 Muḥammad al-Zuhri al-Kūfi,96 

Muḥammad bin Aflaḥ,97 Muḥammad bin Sa’īd,98 Muḥammad maula Bani Hāsyim,99 

 
59 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 8, h. 241. 
60 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 8, h. 242. 
61 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 8, h. 242. 
62 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 6, h. 249. 
63 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 4, h. 265. 
64 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 6, h. 330. 
65 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 4, h. 341. 
66 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 6, h. 372. 
67 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 6, h. 415. 
68 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 4, h. 318. 
69 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 6, h. 415. 
70 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 4, h. 342. 
71 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 6, h. 406. 
72 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 6, h. 418. 
73 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 6, h. 447. 
74 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 4, h. 363. 
75 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 6, h. 445. 
76 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 4, h. 384. 
77 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 4, h. 384. 
78 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 5, h. 143. 
79 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 7, h. 127. 
80 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 8, h. 424. 
81 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 5, h. 129. 
82 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 7, h. 300. 
83 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 5, h. 207. 
84 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 5, h. 229. 
85 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 7, h. 294. 
86 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 5, h. 245. 
87 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 7, h. 188. 
88 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 7, h. 233. 
89 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 7, h. 326. 
90 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 7, h. 316. 
91 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 5, h. 295. 
92 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 7, h. 535. 
93 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 5, h. 390. 
94 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 5, h. 459. 
95 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 5, h. 370. 
96 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 7, h. 406. 
97 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 5, h. 380. 
98 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 5, h. 367. 
99 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 5, h. 382. 
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Marwān,100 Muḍārib al-‘Ijli,101 Muqātil,102 Nabta,103 Waqqāṣ,104 Al-Walīd,105 dan 

Ya’qub bin Gaḍbān,106 

Umumnya pembaca akan menduga bahwa penyebutan rawi majhūl dalam al-

Ṡiqāt adalah tauṡīq Ibn Hibban terhadap mereka. Ini sebenarnya adalah kesalahan 

tetapi kesalahan tersebut juga sangat logis lantaran Ibn Hibban menamai kitabnya al-

Ṡiqāt sehingga siapa pun yang disebutkan di dalamnya akan dipahami bahwa mereka 

ṡiqah menurut penulis kitab. Hanya saja, setelah ditelusuri, didapati bahwa tujuan Ibn 

Hibban adalah ‘adālah semata yang melekat pada diri seorang muslim. Ibn Hibban 

hanya ingin memperkenalkan orang yang memiliki riwayat, bukan untuk menjadikan 

riwayat-riwayat mereka sebagai pegangan. Dalilnya adalah penjelasan Ibn Hibban 

sendiri terhadap salah seorang rawi yang telah disebutkan di atas, yaitu al-Faz’. Ibn 

Hibban berkata, 

ي ة َََّّّد َّهيَّش َََّّّع َّز َّف  َّ ب ةًَََّّّعيَّنيَّق َّم َّل َّليَََّّّإين َََّّّل َّي َّقيَََّّّد َّو ق َََّّّعيَّنيَّق َّال م َََّّّع نيَََّّّيويَّر َّي  َََّّّال ق اديسي َّف َّريَّع َّأ َََّّّو ل َََّّّاعًَّنيَّق َّم ََّّو ل ََّّف زعًاََّّف َّريَّع َّأ َََّّّت َّس َّو ل َََّّّص ح 
107َّ.هيَّنيَّي َّويَّر َّي  َََّّّم اَّع ل ىَََّّّاديَّم َّتيَّع َّل َّليَََّّّل َََّّّةيَّف َّريَّع َّم َّل َّليَََّّّاَّم َّت  َّر َّك َّذ ََّّو إينَّ  اَََّّّأ بَََِّّّاَّم َّل  َََّّّف َّريَّع َّأ ََّّو ل َََّّّاَّه  َّد َّل َّب  َّ

Artinya: 

“Faz’ hadir dalam Perang Qādisiyyah, meriwayatkan dari al-Muqni’, dan 

dikatakan bahwa al-Muqni’ adalah sahabat. Saya tidak mengetahui siapa Faz’ 

dan siapa Muqni’, saya juga tidak mengetahui negeri mereka berdua maupun 

ayah mereka berdua. Saya menyebutkan keduanya hanya untuk 

memperkenalkan, bukan untuk berpegang pada apa yang mereka berdua 

riwayatkan.” 

Jadi, dipahami bahwa yang diinginkan oleh Ibn Hibban dalam penyebutan 

Faz’, Muqni, dan para rawi yang keadaannya semisal mereka berdua bukan untuk 

memberikan ta’dīl atau berpegang pada riwayat mereka, melainkan untuk perkenalan 

belaka. 

Berkenaan dengan pernyataan Ibn Hibban ini, Syekh al-Albāni berkata, 

َّو َّه َََّّّإينَّ  اَّو َََّّّم َّبييَََّّّااصًَّخ َََّّّيس َّل َََّّّالث يق اتيَََّّّه َّاب َّت َّكيَََّّّن َّأ َّع ل ىََََّّّّ–اه َّن  َّميَََّّّىو َّق  َّأ َََّّّل َّ–َََّّّه َّن َّميَََّّّة َّاد َّه َّش َّو َََّّّاجد َََّّّاد َّجيَََّّّام َّه َََّّّص َّن َََّّّاذ َّه َّو َّ
َّءيَّل َّؤ َّه َََّّّر َّك َّذ َّي َََّّّه َّن َّأ َََّّّاَّن َّم َّل َّع َّأ َََّّّه َّن َّأ َََّّّهيَّي َّل َّع َََّّّاد َّز َََّّّص َّالن َََّّّاذ َّه َََّّّ…م َّهيَّويَّن  َّو َََّّّالض ع ف اءيَّو َََّّّيّ َّوليَّه َّالمج َََّّّن َّميَََّّّم َّهيَّي يَّغ َََّّّةيَّف َّريَّع َّم َّو َََّّّم َّهيَّتيَّف َّريَّع َّم َّليَّ
 108.َّه َّد َّن َّعيَََّّّم َّهيَّب يَّبي َََّّّج َّت َّي  ََّّين َّالذ يَََّّّالث يق اتيَََّّّنميََّّم َّنّ  َّأ َّع ل ىََّّل ََّّةيَّف َّريَّع َّم َّل َّليَّ

Artinya: 

“Nas ini amat sangat penting. Itu adalah persaksiannya sendiri –tidak ada yang 

lebih kuat dari itu- bahwa kitabnya al-Ṡiqāt tidak hanya memuat para rawi 

 
100 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 5, h. 425. 
101 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 7, h. 514. 
102 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 5, h. 428. 
103 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 5, h. 481. 
104 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 5, h. 497. 
105 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 5, h. 494. 
106 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 5, h. 554. 
107 Abu Ḥātim Muḥammad bin Ḥibbān al-Busti, al-Ṡiqāt, vol. 7, h. 326. 
108 Abu ’Abd al-Raḥmān Muḥammad NāṢir al-Dīn bin al-Ḥāj Nūḥ al-Albāni, Ṣaḥīḥ Mawārid 

al-Ẓamān Ila Zawāid Ibn Ḥibbān, vol. 1 (Cet. I; Riyāḍ: Dār al-Ṣami’i, t.th.), h. 18–19. 
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ṡiqah, melainkan penyebutan itu hanya untuk memperkenalkan mereka, dan 

memperkenalkan para rawi majhūl dan daif yang lain dan semisal mereka…. 

Nas ini menambahkan bahwa Ibn Hibban menginformasikan kepada kita 

bahwa dia menyebutkan para rawi tersebut hanya untuk memperkenalkan 

mereka, bukan menyatakan bahwa mereka ṡiqah yang riwayat mereka dapat 

dijadikan hujah.” 

Meskipun Ibn Hibban menjelaskan di dalam al-Ṡiqāt bahwa penyebutan para 

rawi majhūl tersebut bukan dalam rangka memberikan tauṡīq, akan tetapi kitab 

tersebut bernama al-Ṡiqāt sehingga, lagi-lagi, juga tidak mengherankan apabila banyak 

yang berkesimpulan bahwa penyebutan nama-nama mereka merupakan tauṡīq Ibn 

Hibban kepada para rawi tersebut. Jadi, letak permasalahannya adalah perbedaan 

antara judul kitab dengan sebagian kandungan kitab itu sendiri. 

Ini juga menjadi sebab Ibn Hibban disifati tasāhul dan kedudukan tauṡīq yang 

diberikan Ibn Hibban melalui kitab ini dinilai lemah. Oleh karena itu, penyebutan rawi 

majhūl dalam al-Ṡiqāt tidak dapat menghilangkan status jahālah atau ke-majhūl-an 

seorang rawi sebagaimana disebutkan oleh al-Albāni, 

ب ان َََّّّنيَّاب َََّّّيق َّثيَّو َّت  َّو َّ َّالت  ََّّليَّاه َّس َّالت َََّّّن َّميَََّّّهيَّبيَََّّّوف َّر َّع َّم ََّّو َّه َََّّّاَّم َّليَََّّّةيَّال َّه َّالْ َََّّّن َّع َََّّّه َّج َّريَّي  َََّّّل ََّّه َّي َّإ َََّّّحي  109.َّيقيَّثيَّو َّفِي
Artinya: 

“Tauṡīq Ibn Hibban terhadapnya tidak mengeluarkannya dari jahālah karena 

Ibn Hibban dikenal sikap tasāhul-nya dalam melakukan tauṡīq.” 

Kaitannya dengan tasāhul, al-Sakhāwi bahkan menilai Ibn Hibban mirip 

dengan al-Ḥākim yang menjadi maḍrab al-miṡāl (model) dalam hal tasāhul yang 

berlebih-lebihan sebab Ibn Hibban telah memuat para rawi majhūl dalam al-Ṡiqāt. Al-

Sakhāwi berkata, 

َََّّّبِي ن ه َََّّّو صيف َّ... َّالت س اه ليَََّّّالح  اكيم َََّّّي  ق اريب َََّّّأ ي َََّّّي د اني ََََّّّّالن ظ ر َََّّّي  ق ت ضييَََّّّو ذ ليك َََّّّفِي َّم ت  ق ي يد َََّّّغ ي  َََّّّلي ن ه َََّّّأ ي ضًاََّّأ ح ادييثيهيَّفِي
ل م ع د لييّ َّ ه ولييّ َََّّّي  ر يج ََّّر بِ  اََّّب ل َََّّّبِي ي م اََّّل ََّّليل م ج  ه ب ه ََّّسي يحيَََّّّالح  س نيَََّّّإيد ر اج ََّّو م ذ  َّالص حي 110َّ.َّفِي

Artinya: 

“…(Ibn Hibban) disifati bahwa beliau mendekati al-Ḥākim dalam hal tasāhul. 

Hal tersebut berkonsekuensi diperlukannya pengkajian terhadap hadis-hadis 

beliau karena beliau tidak membatasi (periwayatan) dengan orang-orang yang 

dinilai ‘ādil bahkan beliau meriwayatkan dari para rawi majhūl, terlebih lagi 

mazhab beliau memasukkan kategori hasan ke dalam kategori sahih. 

Jika para rawi majhūl tidak seharusnya berada dalam kitab al-Ṡiqāt, maka 

menurut para ulama para rawi tersebut seharusnya ada dalam al-Majrūḥīn. Akan tetapi 

justru Syekh al-Albāni mendapati itu tidak terjadi. Bahkan Ibn Hibban tidak memuat 

nama rawi tersebut di dalam al-Majrūhīn. Al-Albāni mengungkap, 

 
109 Abu ’Abd al-Raḥmān Muḥammad NāṢir al-Dīn bin al-Ḥāj Nūḥ al-Albāni, Silsilah al-Aḥādīṡ 

al-Ḍa’īfah al-Mauḍū’ah Wa Aṡaruha al-Sayyi’ Fi al-Ummah, vol. 6 (Cet. I; Riyāḍ: Dār al-Ma’ārif, 

1992), h. 166. 
110 Syams al-Dīn Abu al-Khair Muḥammad bin 'Abd al-Raḥman al-Sakhāwi, Fatḥ al-Mugīṡ Bi 

Syarḥ Alfiyah al-Ḥadīṡ Li al-’Irāqi, vol. 5, h. 55–56.  
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ََََّّّّر َّي  َََّّّل  َّ ب ان َََّّّن َّاب َََّّّه َّح َّر َّج َََّّّداًَّاحيَّو َََّّّيًَّاويَّر َََّّّ«يّ َّحيَّو َّر َّالمج َّ»فِي َّت َّس َّي َّل َََّّّه َّد َّن َّعيَََّّّة َّال َّه َّالْ َََّّّن َّأ َََّّّد َّك يَّؤ َّي  َََّّّاَّذ َّه َّف  َّ...ََّّةيَّال َّه َّلْ َّبِيَََّّّحي
 111.َّحاًَّر َّج َّ

Artinya: 

“Tidak diketahui dalam al-Majrūḥīn seorang rawi pun yang di-jarḥ oleh Ibn 

Hibban lantaran jahālah… Ini menegaskan bahwa jahālah menurut Ibn Hibban 

bukan sebuah jarḥ.” 

Jadi, perihal Ibn Hibban menyebutkan para rawi majhūl tidak menjadi tauṡīq 

bagi para rawi tersebut. Andaipun itu dikatakan sebagai tauṡīq maka itu adalah tauṡīq 

yang tidak muktamad. 

 

KESIMPULAN 
 

Konsep tauṡīq Ibn Hibban adalah bahwa sifat ‘adālah melekat pada diri 

seorang muslim sehingga apabila seorang rawi tidak di-jarḥ oleh seorang ulama maka 

yang berlaku padanya adalah ‘adālah tersebut sehingga dia dapat dinilai ‘ādil dan 

hadis-hadisnya dijadikan hujah. 

Ulama menilai bahwa Kitab al-Ṡiqāt secara global tidak muktamad untuk 

menilai para rawi, meskipun beberapa kandungannya secara spesifik tetap muktamad. 

Pertama, kaidah yang digunakan oleh Ibn Hibban untuk menilai seorang rawi 

menyelisihi kaidah jumhur. Jumhur memandang bahwa ‘adālah harus ditetapkan 

dengan penilaian para ulama, bukan sekedar ketiadaan jarḥ pada diri seorang rawi 

sebagaimana yang dipandang oleh Ibn Hibban. Kedua, terjadi kontradiksi antara 

definisi, pernyataan, dan syarat-syarat Ibn Hibban dalam al-Ṡiqāt dengan praktek yang 

dilakukan Ibn Hibban sendiri di dalam al-Ṡiqāt. Ibn Hibban menyatakan dalam 

mukadimah al-Ṡiqāt bahwa yang dimuat dalam al-Ṡiqāt hanya rawi yang ṡiqah yang 

dapat dijadikan hujah. Akan tetapi, Ibn Hibban pada prakteknya menyebutkan para 

rawi yang dia sendiri nilai tidak ṡiqah. Ibn Hibban kemudian menyatakan bahwa tidak 

semua yang beliau masukkan dalam al-Ṡiqah adalah rawi ṡiqah, melainkan penyebutan 

tersebut semata untuk memperkenalkan mereka, bukan untuk men-tauṡīq mereka. 

Bahkan, Ibn Hibban menyebutkan sebagian mereka kembali di dalam al-Majrūhīn dan 

men-tajrih mereka. Meski demikian, Ibn Hibban adalah seorang mujtahid sehingga dia 

berhak dengan pendapat yang dia telah simpulkan, meskipun menyelisihi jumhur 

sebagai sebuah hasil ijtihad. Mengingat penilaian terhadap rijāl al-ḥadīṡ masuk ke 

dalam ranah ijtihad, metode yang telah dibangun oleh Ibn Hibban yang harus 

dihormati. 

Para rawi majhūl dimasukkan oleh Ibn Hibban ke dalam al-Ṡiqāt sebab para 

rawi majhūl tidak mendapatkan jarḥ dari para ulama. Hal ini sebagaimana pandangan 

Ibn Hibban bahwa apabila seorang rawi tidak di-jarḥ berarti dia ‘ādil sebagaimana 

sifat dasar seorang muslim. 
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